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Mengetahui berbagai hal terkait dengan akurasi jawaban penelitian,
salah satunya terkait dengan penetapan populasi dan sampel

Mengetahui langkah penetapan subjek penelitian

Mengatahui cara menghitung sampel data numerik sampel tunggal
rerata

Mengatahui cara menghitung sampel data numerik dua sampel
rerata

Mengatahui cara menghitung sampel data numerik dan sampel dua
kelompok independen dan berpasangan, uji hipotesis

Mengatahui cara menghitung sampel data kategorik sampel tunggal
proporsi dan hipotesis

Mengatahui cara menghitung sampel data kategorik dua sampel
proporsi dan hipotesis

Mengatahui cara menghitung sampel data dengan menggunakan
OpenkEpi
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Akurasi jawaban penelitian dipengaruhi oleh:

Ketergayutan penetapan populasi terhadap
inti permasalahan penelitian

Representativitas sampel terhadap populasi

Obyektivitas, validitas dan reliabilitas
observasi atau pengukuran yang dilakukan

Ketergayutan data dengan jawaban yang
dikehendaki.

PENENTUAN SUBJEK PENELITIAN

(1) Tetapkan populasi penelitian,
(2) Tetapkan cara pemilihan sampel
(3) Tetapkan besarnya sampel
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Penentuan populasi terjangkau (accessible
population)

*  Dari rumah sakit/ klinik (Hospital/Clinic based
sample) yakni pengambilan sample dari pasien
yang dating ke rumah sakit/ klinik

*  Dari masyarakat/ penduduk
(community/population- based sampel), yakni
pengambilan sample dai masyarakat /penduduk
suatu daerah akan mewakili sample pada keaadaan
yang sesungguhnya di daerah tersebut

Keterwakilan populasi oleh sampel

(representativitas sampel) ditentukan oleh:

* homogenitas populasi, makin homogen distribusi atau keadaan
karakter subyek dalam suatu populasi, maka makin mudah dicapai
representativitas sampel.

¢ jumlah (besar) sampel yang dipilih, makin banyak (besar) subyek
yang dijadikan sampel (makin besar ukuran sampel), makin tinggi
tingkat representativitasnya.

* banyaknya karakteristik subyek yang akan dipelajari, Makin banyak
karakteristik subyek yang dipelajari, yang secara praktis berarti
makin banyak variabel yang akan diteliti, mengakibatkan populasi
makin kurang homogen. Dengan demikian makin banyak
karakteristik subyek yang dipelajari akan menurunkan tingkat
representativitas sampel.

» adekuatitas teknik pemilihan sampel, teknik pemilihan sampel yang
adekuat ialah teknik pemilihan subyek-subyek penelitian yang
sesuai dengan ( mengacu pada) keadaan populasi, dapat dicapai
dengan memilih “ rancangan sampel”( sampling designs) yang
tepat.
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CARA SAMPLING

¢ Simple random sampling: pengambilan sampel dari populasi
dilakukan acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Cara ini dilakukan jika populasi homogen.
Dilakukan dengan undian, bilangan, dll.

* Proportionate stratified random sampling: digunakan jika anggota
populasi tidak homogendan berstrata (kelas/tingkatan) secara
proporsional

* Disproporsionate stratified random sampling: digunakan untuk
menentukan jumlah sampel bila populasi berstrata tapi kurang/
tidak proporsional.

¢ Cluster sampling (area sampling): digunakan untuk menentukan
sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas.
Untuk itu penetapan sampelnya dilakukan secara bertahap, mulai
dari wilayah yang luas tersebut hingga wilayah terkecil kemudian
baru dipilih sampel secara acak.
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* Sampling sistematis: teknik sampling berdasarkan urutan
anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Bisa nomor
ganjil saja atau genap saja, atau kelipatan, dll.

* Sampling kuota: teknik sampling dari populasi yang
mempunya ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota yang
diinginkan terpenuhi.

* Sampel insidental: teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan saja, siapa yang kebetulan bertemu maka akan
dijadikan sampel

— Jika mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi, maka
disebut consecutive sampling

— lJika tidak mempertimbangkan kriteria inklusi eksklusi maka
disebut convenient sampling
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* Sampling purposive: teknik sampling dengan
pertimbangan tertentu, misalnya pertimbangan
keilmuan, dan kemungkinan ketepatan informasi
yang akan disampaikan oleh subjek. Lebh tepat

untuk penelitian kualitatif yang tidak membutuhkan
generalisasi

* Sampling jenuh: teknik sampling yang dilakukan jika
seluruh anggota populasi diambil sebagai sampel.
Dilakukan jika populasinya kecil

* Snowball sampling: teknik sampling yang mula-mula
jumlahnya kecil kemudian membesar sesuai
informasi dari responden.
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Besar sampel penelitian

Hal yang harus diperhatikan:

* Power: kemampuan suatu penelitian untuk
mendapatkan beda yang secara statistik
bermakna, atau power adalah kekuatan untuk
menolak hipotesis nol pada data penelitian.
Nilai power adalah (1-3). Jika B = 20%, maka
powernya adalah 80%.
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* tingkat kemaknaan a.
adalah tingkat kesalahan yang boleh terjadi pada
penelitian. Sebagai contoh, jika oo = 0.05, maka
kesalahan yang boleh terjadi adalah 0.05 dan
ketepatan penelitian yang diharapkan oleh peneliti
adalah 0.95 atau 95%. Semakin presisi hasil
penelitian yang diharapkan, maka semakin kecil pula
nilai a yang ditetapkan peneliti.
Hipotesis 0 ditolak jika hasil uji statistik menunjukkan
bahwa nilai probabilitasnya < a.
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Tabel Z
Tingkat kesalahan o satu arah atau 25 zo dua arah
0,01 2576 2,13
002 2,238 2016
003 1960 2,238
0,05 1645 1960
0,1 1262 1645

Besar sampel data numerik

1. Besar sampel tunggal untuk perkiraan rerata:

— simpangan baku rerata dalam populasi, s (yang
ditetapkan berdasar pustaka)

— tingkat ketepatan absolut yang diinginkan, d (ditetapkan
oleh peneliti)

— tingkat kemaknaan, a (ditetapkan oleh peneliti).
Rumus yang digunakan adalah:
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Contoh:

Seorang peneliti ingin mengetahui rerata tekanan darah
diastolik remaja normal di daerah A. Menurut pustaka rerata
tekanan darah diastolik adalah 80 mmHg dan simpangan baku
10 mmHg. Tingkat kepercayaan yang dipilih adalah 95%
dengan ketepatan absolut dapat diterima adalah 2 mmHg.
Berapakah besar sampel yang diperlukan?

z0.=1,96 s=10 d=2
maka besar sampel yang diperlukan adalah:

Uji hipotesis terhadap rerata dua populasi

* Untuk dua kelompok independen
— simpang baku kedua kelompok, s (dari pustaka)
— perbedaan klinis yang diinginkan x1-x2 (clinical judgment)
— tingkat kemaknaan o (ditetapkan oleh peneliti)
— Power atau zf3 (ditetapkan oleh peneliti)
* Rumus yang digunakan adalah:
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* Contoh hitunglah besar sampel kasus di bawah ini:

Bila ingin diketahui perbedaan luas karies dentis
antara 2 kelompok dengan metode sikat gigi yang
berbeda (putar dan horisontal) dengan beda 5
dianggap berarti. Rerata nilai kelompok | adalah 80
sedang simpangan baku kedua kelompok adalah 10
dan o ditentukan 0.05 dan power 80% atau zf3 =
0.842, maka berapakah jumlah subjek yang
dibutuhkan?

* z00.=1,96, z3 = 0.842, s = 10,
* x1=85 x2 = 80 (simpangan baku = 5)

10



1/4/2013

Untuk dua kelompok berpasangan
* Informasi yang dibutuhkan untuk menentukan jumlah subjek pada
penelitian uji hipotesis untuk dua kelompok berpasangan:
— selisih rerata dua kelompok yang bermakna, d (berdasar clinical
judgment)
— simpangan baku dari selisih rerata, sd (dari pustaka atau clinical
judgment)
— tingkat kemaknaan, a (ditetapkan oleh peneliti)
— B ditentukan oleh peneliti
* Rumus yang dipergunakan:

e Contoh:

Bila diketahui selisih rerata tekanan diastolik
antara sebelum dan sesudah perlakuan adalah
5 mmHg dengan simpangan baku selisih rerata
= 10 mmHg maka dengan o= 0.05 dan power
80%, maka besar sampel yang dibutuhkan
adalah:
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Besar sampel untuk data nominal

Sampel tunggal

a. Sampel Tunggal untuk estimasi proporsi suatu populasi

Seperti halnya pada data numerik, estimasi besar sampel untuk proporsi suatu
populasi memerlukan 3 informasi, yaitu:

- proporsi penyakit atau keadaan yang akan dicari, P (dari pustaka)
- tingkat ketepatan absolut yang dikehendaki, d (ditetapkan peneliti)
- tingkat kemaknaan, o (ditetapkan oleh peneliti)

Untuk simple random sampling rumus yang dipergunakan adalah:

dengan Q = (1-P).

Karena P x Q mempunyai nilai paling tinggi bila P=0.5, bila proporsi
sebelumnya tidak diketahui maka dengan simple random sampling
dipergunakan P=0,5.

Seorang peneliti ingin mengetahui berapakah
proporsi balita di daerah A yang telah
mendapatkan vaksinasi polio. Tingkat
kepercayaan yang dikehendaki adalah 95%
dan ketepatan relatif yang diinginkan sebesar
10%, berapakah besar sampel yang
diperlukan?

P=0.5, za. =1.96, d = 0.10
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Sampel tunggal untuk uji hipotesis suatu proporsi:

Untuk menguji hipotesis terhadap rpoporsi suatu populasi
diperlukan 3 informasi penting yaitu:

— proporsi masing-masing yakni PO (dari pustaka) dan Pa
(dari clinical judgment)

— tingkat kemaknaan, a (ditetapkan oleh peneliti)

— power atau zf3 (ditetapkan oleh peneliti)

maka rumusnya:

Contoh:

Ingin diketahui apakah proporsi balita di daerah A yang mendapat
vaksinasi polio lebih tinggi dibanding lima tahun yang lalu. Diketahui
proporsi 5 tahun lalu adalah 0.5 (P0=0.50) dan proporsi sekarang
(Pa) = 0.6 (perbedaan yang diharapkan adalah 0.1, tingkat
kemaknaan (o) satu arah 0.05 dan power 80%. Berapa besar sampel
yang diutuhkan?

za = 1.645, z3 = 0.842, PO = 0.50, Pa = 0.60
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Dua Sampel Nominal
Estimasi perbedaan dua proporsi

. Untuk mengestimasi perbedaan dua proporsi diperlukan 3 informasi,
yaitu:
- proporsi standart, P1 (dari pustaka) dan proporsi yang diteliti P2
(clinical judgement)
- tingkat ketepatan absolut yang dikehendaki, d (ditetapkan oleh
peneliti)
— tingkat kemaknaan a (ditetapkan oleh peneliti)

Contoh:
Ingin diteliti beda proporsi balita yang mendapat vaksinasi
polio di dua daerah tertentu, A dan B. Bila diketahui proporsi
daerah A= 0.5 dan perbedaan proporsi dengan daerah B
sebesar 0.1 dan tingkat ketepatan absolut yang dikehendaki
0.10 serta tingkat kepercayaan sebesar 95%, berapakah besar
sampel yang dibutuhkan?

za =1.96, P1=0.5, P2 =0.6,d=0.10
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Uji hipotesis terhadap 2 proporsi
. Untuk uji hipotesis terhadap dua proporsi diperlukan informasi:
—  proporsi efek standart terhadap P1 (dari pustaka), serta
proporsi efek yang diteliti P2 (clinical judgment)
— tingkat kemaknaan yang dikehendaki o (ditetapkan peneliti)
—  power atau zp (ditetapkan oleh peneliti)
. Rumus yang dipergunakan adalah:

Sampel finite dan infinite

« Sampe dinyatakan sebagai finite jika jumlah
populasinya telah diketahui sebelumnya.

* sampel finite bisa diketahui dari tabel sampel
finite, atau bisa dihitung dengan rumus

* Jika belum diketahui jumlah populasinya,
maka sampel dinyatakan infinite
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TABEL SAMPEL FINITE

. _ TABEL 3.1
PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENT
DENGAN TARAF KESALAHAN 1%, 5%, DAN 10%5

wl— 1 |

s 1% LB 1% L1 11 . " [ i = = i
L L] n 1] 10 TEEL [EL] | 1] I 3
15 15 i 4 im e || [E | 8 o] 1]
4n L] 1] 1" 1 ur | 1a (Faj L] 5 ]
5 | k] n 1 21 143 (Fh ] “ryd
n 159 E n 340 i I ia &500 oTil |
35 L5 | P! b1} ksl 14 17 (B4 O e 1 ¥
&5 e 5 35 30 M7 L= 1A 00 oo |- Ex
5 42 dn 1] L 2 | 1 143 T il L L E]
1 aT ad 43 30 = L il T S0 hn W
45 51 AN s 4 e 195 (LT G0 a5E | a3
o |- | W ] sy | Fv2 | oim | T o | a2z | 3w
o =% 49 - Ag0 iy | Im I 15 S35 || 4D les
w |l m | ;| 3 | so | s in L 42 | 34
Ol e | s | o fom | ny ) om0l | g0 | | 54
i 1l Bl e %50 318 | (L =] AN LS {L] o

RUMUS BESAR SAMPEL INFINITE

~ 12.N.P.Q
" d2(N—1)+ A2.P.Q

S

S: Jumlah sampel

dengan df = 1, taraf kesalahan bisa 1% atau
5%

P=Q=0.5 d=0.05
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